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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Metode  
Metode Dari segi bahasa berasal dari dua kata yaitu “meta” 
(melalui) “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian maka kita dapat 
mengartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode 
berasal dari bahasa Jerman methodika artinya ajaran tentang metode. 
Dalam bahasa yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan, 
dalam bahasa arab disebut dengan thariq. Jadi metode adalah cara yang 
telah di atur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.
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Metode dalam permasalahan ini adalah metode (cara) yang 
dilakukan dalam melaksanakan pembinaan akhlak terhadap remaja putus 
sekolah yang ada di panti sosial bina remaja rumbai. 
2. Pembinaan Akhlak 
a) Pengertian pembinaan Akhlak 
Pembinaan berasal dari kata arab “bana” yang berarti membina, 
membangun, mendirikan.  Menurut H. M Arifin, pembinaan yaitu usaha 
manusia secara sadar untuk membimbing dan mengarahkan kepribadian 
serta kemampuan anak, baik dalam pendidikan formal maupun non 
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formal.
7
 Sedangkan menurut A Mangunhardjana, pembinaan adalah suatu 
proses belajar dengan melepas hal-hal yang sudah dimiliki dan 
mempelajari hal-hal yang baru yang belum dimiliki, dengan tujuan 
membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan kecakpan baru untuk mencapai tujuan 
hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebih efektif.
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Adapun pengertian akhlak,menurut etimologi kata akhlak berasal 
dari bahasa arab “akhlaqa” bentuk jamak dari “khuluq” yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
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Menurut Imam al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan 
menurut Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
10
 
Berdasarkan definisi-definisi Pembinaan dan akhlak di atas, maka 
yang dimaksud dengan pembinaan akhlak adalah suatu usaha yang 
dilakukan dengan sadar, sungguh-sungguh, terencana dan konsisten dalam 
pembentukan akhlak mulia yang dilakukan oleh para pembina kepada 
individu lain atau orang lain sehingga mereka mengerti, memahami dan 
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agama 
islam. 
b) Dasar pembinaan Akhlak 
Adapun dasar daripada pelaksanaan pembinaan akhlak adalah 
Alqur’an dan Sunnah.11 Karena keduanya merupakan dasar pokok ajaran 
Islam, dan pembinaan akhlak termasuk bagian integral dari ajaran Islam. 
c)  Metode Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah-satu misi kerasulan Nabi Muhammad 
SAW. yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 
Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula 
dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus 
didahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah 
akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya 
akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh 
kehidupan manusia, lahir dan batin.
12
 
Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan 
pelaksanaan rukun iman. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali terhadap 
rukun Islam yang lima telah menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam 
rukun Islam yang lima itu terkandung konsep pembinaan akhlak yaitu: 
1) Mengucapkan dua kalimat syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah, dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 
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Allah. Kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama hidupnya 
manusia hanya tunduk kepada aturan dan tuntutan Allah dan Rasul-
Nya sudah dapat dipastikan akan menjadi orang yang baik. 
2) Mengerjakan sholat lima waktu. Shalat yang dikerjakan akan 
membawa pelakunya terhindar dari perbuatan yang munkar. 
3) Zakat juga mengandung didikan akhlak, yaitu agar orang yang 
melaksanakannya dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir, 
mementingkan diri sendiri, dan membersihkan hartanya dari hak orang 
lain, yaitu hak fakir miskin danseterusnya. 
4) Ibadah puasa sebaai rukun Islam yang keempat, bukan hanya sekedar 
diri menahan diri dari makan dan minum dalam waktu yang terbatas, 
tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri dari keinginan 
melakukan perbuatan keji yang dilarang. 
5) Ibadah haji. Dalam ibadah haji ini pun nilai pembinaan akhlaknya 
lebih besar lagi dibandingkan dengan nilai pembinaan akhlak yang ada 
pada ibadah dalam rukun Islam lainnya.
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Cara lain yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak adalah: 
1) Metode ceramah, adalah metode yang sering digunakan dalam 
pembinaan yaitu suatu metode yang dalam menyampaikan materi 
dengan menerangkan dan penuturan lisan. Disini pihak terbina 
bertindak pasif untuk mendengarkan keterangan-keterangan yang 
disampaikan oleh Pembina. Metode ini bersifat satu arah. Akan tetapi 
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untuk mengurangi kecenderungan sebagai metode satu arah, dari 
penceramah kepada peserta pembinaan yang menjadi ciri khas metode 
ini pada akhir ceramah para peserta dirangsang dan didorong untuk 
mengajukan pertanyaan.
14
 
2) Metode tanya jawab, metode ini merupakan kelanjutan dari ceramah 
untuk memberikan pemahaman yang utuh. Metode tanya jawab adalah 
cara dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Metode ini bertujuan 
untun menstimulus anak didik berpikir dan membimbingnya dalam 
mencapai kebenaran, memberika pengertian kepada seseorang dan 
memancingnya dengan umpan pertanyaan telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an : 
                    
                         
                  
Artinya:  Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang 
ada padanya, jika kamu mengetahui?" mereka akan 
menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka Apakah 
kamu tidak ingat?" Katakanlah: "Siapakah yang Empunya 
langit yang tujuh dan yang Empunya 'Arsy yang besar?" 
mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: 
"Maka Apakah kamu tidak bertakwa?" (QS Al-Mu’minun : 
84-87). 
 
Ayat di atas menjelaskan penerapan metode tanya jawab untuk 
menggiring manusia ke arah kebenaran dengan menggunakan berpikir 
yang logis.
15
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3) Metode pembiasaan, yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung 
secara kontinyu. Berkenaan dengan ini Imam al-Ghazali mengatakan 
bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala 
usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan 
berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Untuk ini al-Ghazali 
menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa 
kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang 
menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan 
dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah hati 
dan murah tangan itu menjadi bi’atnya yang mendara daging.16 
4) Metode paksaan, dalam tahap-tahap tertentu pembinaan akhlak, 
khususnya akhlak lahiriah dapat pula dilakukan dengan cara paksaan 
yang lama kelamaan tidak lagi terasa dipaksa.
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5) Metode Keteladanan, Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya 
dengan pelajaran, instruksi dan larangan, sebab tabi’at jiwa untuk 
menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang 
pembina/guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. 
Pembinaan tidak akan sukses tanpa adanya pemberian contoh teladan 
yang baik dan nyata.
18
 
Metode ini sangat tepat bila digunakan untuk pembinaan 
akhlak, karena untuk pelajaran akhlak dituntut adanya contoh dan 
teladan yang baik dari pihak pendidik itu sendiri. Metode ini 
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dilaksanakan dalam 2 cara, yaitu secara direct dan non-direct 
maksudnya bahwa pembina/guru itu sendiri harus benar-benar 
menjadikan dirinya sebagai contoh teladan yang baik kepada yang 
dibina. Sedangkan secara non-direct, maksudnya adalah melalui kisah-
kisah atau riwayat orang-orang besar para pahlawan, para syuhada, 
termasuk para nabi.
19
 Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang 
menerangkan bahwa dalam diri Rasulullah terdapat suri tauladan yang 
baik.
20
 
                      
          
Artinya:  Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang  baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.” (Q. S. Al-Ahzab: 21) 
   
Metode ini sangat tepat bila digunakan untuk mendidik atau 
mengajar Akhlak, karena untuk pelajaran akhlak dituntut adanya 
contoh dan tauladan yang baik dari pihak pedidik itu sendiri. 
6) Metode Nasehat, yaitu menjelaskan kebenaran dan kemaslahatan, 
dengan maksud agar orang yang dinasehati terhindar dari kerusakan-
kerusakan dan akibat buruknya, mengarah kepada kebahagiaan dan 
manfaat orang yang dinasehati.
21
 Metode ini berpengaruh bagi siswa. 
Oleh karena itu sebagai pembina/guru hendaknya senantiasa untuk 
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memberikan bimbingan, nasehat agar pertumbuhan dan perkembangan 
anak didiknya tidak menyimpang dari norma-norma agama. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang menerangkan bahwa: 
                         
      
Artinya: ’’Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar".(Q.S. Luqman:13) 
 
7) Metode Perhatian 
Metode pembinaan akhlak yang tidak kalah pentingnya adalah 
melalui perhatian atau pengawasan. Adapun yang dimaksud perhatian 
dalam konsep ini adalah mencurahkan, memperhatikan serta mengikuti 
perkembangan akidah, akhlak serta social anak ketika beradaptasi 
dengan lingkungannya.Perhatian atau pengawasan sangat dibutuhkan 
anak yang berfungsi sebagai pembimbing, pengarah dan sekaligus 
sebagai pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. 
Oleh karena itu, seandainya anak kurang perhatian yang cukup baik 
dari orang tua atau pun para pendidiknya, maka anak tersebut akan lari 
mencari kasih sayang dan perhatian orang lain. Bahkan lebih dari itu 
tidak mustahil mereka mencari perlindungan pada perbuatan-perbuatan 
yang negatif. Oleh sebab itu agar pembinaan akhlak dapat mencapai 
sasaran strategis jangka panjang maka tentunya diperlukan suatu 
sistem manajerial komunikasi yang baik dalam penataan perkataan 
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maupun perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan dan terkait 
dengan nilai-nilai keislaman. Dengan adanya kondisi seperti itu maka 
para pembina harus mempunyai pemahaman yang mendalam bukan 
saja menganggap bahwa pembinaan dalam frame “Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar” hanya sekedar menyampaikan perihal tentang bagaimana 
akhlak yang baik melainkan harus memenuhi beberapa syarat, 
diantaranya mencari materi yang cocok, mengetahui psikologi remaja 
putus sekolah/ objek binaan secara tepat, memilih metode yang 
refresentatif, menggunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya.
22
 
3. Remaja 
a) Pengertian Remaja 
Istilah remaja atau adolesence berasal dari kata lain adolescere, 
(kata bendanya adolescentia, yang berarti remaja), yang berarti 
“tumbuh” atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah ini adolescence seperti 
yang dipergunakan saat ini mempunyai arti yang luas mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.
23
 
Menurut World Health Organization(WHO), remaja adalah 
suatu masa dimana indivdu berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai sampai saat ia 
mencapai kematangan seksual. Individu mengalami perkembangan 
psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. Pada 
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masa ini terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.
24
 
Masa remaja menurut Tanley Hall, seorang bapak pelopor 
psikologi perkembsngsn remsjs dianggap sebagai masa topan badai 
dan stres (storm and stress), karena mereka telah memiliki keinginan 
bebas untuk menentukan nasib diri sendiri. Kalau terarah dengan baik, 
maka ia akan menjadi seorang individu yang memiliki rasa tanggung 
jawab, tetapi kalau tidak terbimbing, maka bisa menjadi seorang yang 
tak memiliki masa depan dengan baik.
25
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak dan masa 
dewasa dan merupakan masa mencari jati diri dan masa paling indah, 
tetapi masa remaja juga disebut sebagai masa badai dan topan, masa 
rawan dan masa nyetrik. Karena masa tersebut dapat berada dalam 
waktu yang baik atau buruk. 
b) Rentang Usia Masa Remaja 
Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak kedewasa 
yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan sosio-
emosional. Menurut Priyatno, masa remaja adalah dari rentang usia 13 
sampai 21 tahun. Menurut Y. Singgih D. Gunarsa dan suaminya, masa 
remaja adalah masa peralihan dari masa dewasa, meliputi semua 
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perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa 
dewasa, yaitu batas umur 12 sampai 22 tahun.
26
 
Masa remaja pertengahan/Middle Adolescense yaitu batas umur 
15 sampai 18 tahun, pada tahap ini remaja sangat membutuhkan 
kawan-kawan. Ia senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada 
kecerendungan “narsitic” yaitu mencintai diri sendiri, dengan 
menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan 
dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan karena ia 
tidak tahu harus memilih yang mana, peka atau tidak peduli, ramai-
ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau materialis dan 
sebagainya.
27
 
Menurut tinjauan psikologi Agama, masa remaja dimulai dari 
umur 13 sampai 24 tahun. Adapun usia remaja yang banyak disepakati 
oleh para ahli antara 13 dan 21 tahun bagi wanita dan 13 sampai 22 
tahun bagi pria.
28
 
c) Problem Remaja 
Remaja sebagai manusia tentu mempunyai kebutuhan dan 
keinginan yang harus dipenuhi. Kebutuhan itu merupakan sumber 
daripada timbulnya berbagai problem dalam dirinya, terutama dalam 
rangka penyesuaian terhadap lingkungannya. 
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Adapun kebutuhan remaja digolongkan dalam beberapa 
kebutuhan, Yaitu: 
Pertama, Kebutuhan biologis (Pisik) yaitu kebutuhan yang 
berasal dari dorongan-dorongan bilogis yang bersifat naluriah. Seperti 
haus, bernafas, mengantuk, dorongan seks dan lain sebagainya. 
Kedua, kebutuhan psikis yaitu segala dorongan yang 
menyebabkan orang bertindak mencapai tujuannya yang bersifat 
rohaniah atau kejiwaan. Misalnya kebutuhan akan agama, kebutuhan 
akan rasa aman, kesehatan jiwa dan lain sebagainya. 
Ketiga, Kebutuhan sosial yaitu kebutuhan yang berhubungan 
dengan hal-hal diluar diri atau sesuatu yang ditimbulkan oleh orang 
lain atau hubungan dengan lainnya. Misalnya kebutuhan untuk 
bergaul, berkelompok, memperoleh pengalaman, penghargaan dan lain 
sebagainya.
29
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian ini, yang sifatnya kajian pustaka, penulis 
membahas tentang kesamaan skripsi ini dengan skripsi terdahulu. 
 Ada beberapa penelitian terdahulu  yang memiliki kesamaan dengan 
judul penulis adalah : 
Penelitian yang dilakukan oleh Jasnimar, Nim: 10945007644, dengan 
judul skripsi “ Metode Pembinaan keterampilan remaja putus sekolah di panti 
sosial bina remaja (UPT PSBR) Pekanbaru” Jurusan Manajemen 
                                                 
29
Sahilun A Nasir,Peran Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema 
Remaja,h.72 
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Dakwah,Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau  2013. Skripsi ini menyimpulkan  bahwa Unit 
Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Bina Remaja (UPT PSBR) merupakan 
suatu lembaga kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada remaja putus sekolah yang 
menyandang masalah sosial guna menumbuhkan dan mengembangkan 
keterampilan kerja sehingga remaja dapat melaksanakan fungsi sosialnya 
sebagai anggota masyarakat yang terampil dan aktif berpartisipasi secara 
produktif. 
Sebagaimana juga terlihat pada Nofia Itariani Nim: 3301409086, dengan 
judul skripsi “pembinaan moral akhlak pada remaja putus sekolah di balai 
rehabilitasi sosial”Jurusan Ilmu Sosial,Fakultas politik dan kewarganegaraan, 
Universitas Negeri Semarang 2013. Skripsi ini menyimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan masa transisi di mana terjadi fase pembentukan karakter, 
jati diri, budi pekerti, dan kepribadian jika tidak diarahkan dengan benar maka 
dikhawatirkan para remaja justru akan salah melangkah ke arah yang negatif. 
Balai Rehabilitasi Sosial “Wira Adhi Karya” Ungaran merupakan salah satu 
lembaga sosial yang memberikan pelayanan, pembinaan, dan rehabilitasi bagi 
remaja putus sekolah, salah satunya dalam bidang pembinaan moral/budi 
pekerti. Permasalahan dalam penelitian ini mencakup: (1) faktor apa saja yang 
menyebabkan remaja di Balai rehabilitasi Sosial “Wira Adhi Karya” Ungaran 
mengalami putus sekolah, (2) bagaimana pelaksanaan pembinaan moral pada 
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remaja putus sekolah di Balai Rehabilitasi Sosial “Wira Adhi Karya” Ungaran, 
(3) faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan kendala dalam pembinaan 
moral pada remaja putus sekolah di Balai Rehabilitasi Sosial “Wira Adhi 
Karya” Ungaran. 
Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian ini lebih menekankan 
pada Metode Pembinaan Akhlak Remaja Putus Sekolah di Panti Sosial Bina 
Remaja (PSBR) “Rumbai” Pekanbaru 
C. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir ialah menjelaskan sementara terhadap gejala yang 
menjadi objek permasalahan kita. Kerangka berpikir disusun berdasarkan 
tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan. Kerangka berfikir 
merupakan argumentasi kerangka berpikir menggunakan logika deduktif 
dengan memaknai pengetahuan ilmiah sebagai premis dasarnya.
30
 
Adapun yang dimaksud dengan judul atau konsep tersebut diatas 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh PSBR “Rumbai” Pekanbaru dalam 
membimbing dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan remaja putus 
sekolah dalam berperilaku sesuai dengan ajaran Islam dengan indikator: 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Tanya Jawab 
3. Metode Keteladanan 
4. Metode Nasehat 
 
                                                 
30
 Husaini Usman, Manajemen Teori, Paktik, dan Riset pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010),h.32 
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Gambar. 2.1 
Kerangka Berpikir 
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